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MENGINDONESIAKAN MANUSIA INDONESIA MELALUI
PENYUSUNAN BAHAN AJAR

Sujinah
Universitas Muhammadiyah Surabaya

ABSTRAK

Sebagai seorang guru yang profesional sudah selayaknya mampu mendesain bahan
ajar untuk siswa di sekolahnya, karena bahan ajarmrupakan salah satu perangkat pembelajaran
yang harus disiopkan guru. Mutu pembelajaran menjadi rendah ketika pendidik hanya terpaku
pada bahan-bahan ajar yang konvensional tanpa ada kreativitas untuk mengembangkan secara
inovatif. Pengembangan bahan ajar memiliki kontribusi yang besar bagi keberhasilan proses
pembelajaran, sehingga guru tidak lagi mengesampingkan persoalan pembuatan bahan ajar.
Berbagai jenis bahan ajar yang dapat dibuat oleh guru, antara lain LKS, hand out, gambar, grafik,
teks, dan sebagainya baik berupa cetak, audio, audio visual, bahan ajar interaktif, atau bahan ajar
berbasis multimedia rconaner based multimedia). Makalah ini bertujuan menambah waowasan
dalam mengembangkan bahan ajar berbasis multimedia berbasis word, khususnya bahan ajar
berbasis muitimedia mata pe.‘ajam bahasa Indonesia kelas Vil, khususnya terkait dengan topik
teks eksplanasi. Pengembangan bahan ajar berbasis multimedia ini dikembangkan diawali dengan
analisis kurikulum, dilanjutkan dengan pendesainan bahan ajar berbasis multimedia dengan cara
pengadaptasian dan pengadoptasian, kemudian divalidasi, selanjutnya diujicobakan.

Kata kunci: bahan ajar; multimedia; pengadaptasin; pengdoptasian; teks eksplanasi

PENDAHULUAN

Bahan ajar sangat penting keberadaan
baik bagi pend“ﬂ maupun bagi peserta didik.
Bagi pendidik bahan ajar dapat menghemat
waktu, mengubah peran pendidik dari
seorang pengajar menjadi seorang fasilitator.
Hal ini sangat sesuai dengan filosofi proses
pembelajaran kurikulum 2013, yakni waktu
guru maksimal 30% sedang waktu untuk
siswa minimal 60% (Dyer: 2011). Pembagian
ini dengan alasan utamanya agar guru
memiliki waktu untuk melakukan asesmen
autentik dan peserta didik dapat beraktivitas
dan berpeluang belajar aktif dan kreatif.
Waktu guru yang maksimal 30% itu hanya
untuk kegiatan 1 M, yakni penanaman
cognitive skill, yakni pendidik memberi ma-
teri/menyediakan bahan ajar baik berupa
konsep, fakta, prosedur, prinsip, dan metakog-

nitif serta keterampilan dan sikap yang ten-
tunya tidak berasal dari satu bahan ajar, me-
lainkan banyak bahan ajar sehingga peserta
didik mampu menalar atau mengasosiasikan
atau mengaitkan atau menghubungkan
berbagai ide untuk menghasilkan ide/temuan
baru.

Selain itu, bahan ajar berfungsi mening-
katkan efektivitas proses pembelajaran dan
pembelajaran lebih interaktif. Sedangkan bagi
peserta didik, dengan adanya bahan ajar, me-
reka dapat belajar kapan saja dan di mana
saja. Bahan ajar mampu menjadikan peserta
didik lebih mandiri karena dapat mengatur
waktu belajar sesuai dengan kecepatan
belajarnya. Menurut Pratowo (2011: 27) ba-
han ajar yang bervariasi, inovatif, dan
menarik membuat proses pembelajaran lebih
menarik, memberi kesempatan kepada peser-
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ta didik untuk belajar secara mandiri, serta
memberi kemudahan dalam pencapaian
kompetensi yang arus dikuasai.

Bentuk bahan ajar mengalami perkem-
bangan seiring kemajuan zaman. Perkem-
bangan teknologi informasi dan komunikasi
mengubah karakter peserta didik menjadi
kaum dgedtal native. Oleh karena itu, dibu-
tuhkan bahan ajar yang sesuai dengan ka-
rakter peserta didik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya pembe-
lajaran mata pelajaran bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah wahana pengeta-
huan dan Bahasa Indonesia sebagai penghela
dan pembawa pengetahuan akan tercapai
dengan bahan ajar yang bervariasi tentunya.
Bahan ajar yang bervariasi tersebut dapat ter-
wujud dengan pendesainan bahan ajar ber-
basis multimudia. Bahan ajar serupa pernah
dilakukan oleh Widyartono yang menggu-
nakan web interaktif.

Hasil penelitiangyang dilakukan oleh
Widyartono (2010) menyimpulkan bahwa
bahan ajar bahasa Indonesia dengan web
interaktif memiliki kelebihan dan keku-
rangan dibanding versi cetak. Kelebihannya
bahan ajar berbasis web interaktif (1) berdaya
serap yang tinggi. (2) lebih menyenangkan
dibanding versi cetak, (3) sangat sesuai
dengan karakter mahasiswa, (4) konsultasi
tanpa terbatasi tempat dan waktu dengan fitur
forum diskusi dan obrolan (chat), (5) berfitur
tautan (hyperlink), (6) berfitur multimedia,
dan (7) berfitur olah informasi (simpan,
sunting, sajikan). Kekurangannya, pemanfa-
atan bahan ajar ini adalah (1) mutlak mem-
butuhkan ketersediaan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi, khususnya kom-
puter yang terakses internet, (2) akses pem-
belajaran tidak sepenuhnya dapat diatur
karena dikembangkan melalui sistem mana-
_emen pembelajaran (Learning Management
System [LMS]), (3) fitur-fitur LMS tidak

%- u,”l

sepenuhnya dapat mengakomodasi harapan
peneliti, (4) autentifikasi pengguna yang ra-
wan penyalahgunaan, dan (5) kapasitas lebar
pita (bandwith) berbanding lurus dengan
biaya yang harus ditanggung.

Dengan berbagai pertilaaangan tersebut,
penulis berinisiatif untuk mengembangkan
bahan ajar berbasis multimedia dalam bentuk
multimedia presentasi pembelajaran atau
multimedia berbasis program word. Peng-
ambilan bahan ajar jenis ini dilatarbelakangi
oleh (1) bahan ajar ini tidak menggantikan
secara keseluruhan posisi didik dalam
proses pembelajaran di kelas. Pointer-pointer
materi yang disajikan (explicit knowledge)
dan bisa saja ditambahi dengan multimedia
linear berupa film dan video untuk mem-
perkuat pemahaman siswa. Sedangkan bahan
ajar multimedia berbasis microsoft word ini
memanfaatkan fitur-fitur yang dimiliki word.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
permasalahan yang dirumuskan adalah
bagaimana langkah-langkah penyusunan
bahan ajar multimedia baik multimedia pre-
sentasi pembelajaran maupun multimedia
berbasis word tersebut. Penelitian ini bertu-
Juan menghasilkan produk berupa bahan ajar
multimedia.

Landasan Pemikiran Pengembangan
Bahan Ajar
Dalam pengembangan bahan ajar dibe-
rikan beberapa pemikiran dasar yang dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan
bahan ajar yang mengarah pada format yang
optimal sehingga membawa siswa menguasai
tujuan/kompetensi. Ada tujuh pemikiran
yang dapat menolong para guru memahami
desain instruksional serta menerapkannya
secara sukses. Pemikiran dasar yang dimaksud
sebagai berikut.
1. Proses pengembangan bahan ajar mengi-
syaratkan adanya perhatian dalam siste-
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matik prosedur dan pengkhususan secara
mendalam dalam perencanaan bahan
ajar. Pengertian sistematik mengandung
arti teratur, logis dalam mengindentifikasi
dan penyampaian materi, dan lain-lain,
- Proses pengembangan bahan ajar dimulai
dari analisis terhadap tuntutan kompetensi
dasar.

. Perencanaan bahan pembelajaran dikem-
bangkan melalui seleksi berdasarkan ke-
butuhan riil peserta didik serta tingkat
kompetensi yang dikehendaki sesuai
dengan yang terumuskan dalam kompe-
tensi dasar yang dirumuskan.

. Waktu pengembangan bahan ajar ber-
langsung, setiap upaya yang ditempuh
harus memberikan kepastian bahwa ma-
teri yang dipilih dapat menjamin pengu-
asaan dan pencapaian kemampuan siswa.
Pengembangan bahan ajar bertujuan
agar pelaksanaan pembelajaran menjadi
sukses yaitu memberi kepuasan kepada
siswa sebagaimana yang diharapkan. Me-
nurut penelitian yang dilakukan oleh
Bloom dapat disimpulkan bahwa hampir
95% siswa berhasil menguasai kemam-
puan yang diharapkan, apabila persya-
ratan dan Kkesesuaian latar belakang
akademik dan kecukupan materi kuriku-
lum dapat dipenuhi.

. Produk pengembangan bahan ajar yang
akan disajikan di kelas, keberhasilannya
sangat tergantung pada keakuratan infor-
masi yang diperoleh saat identifikasi tar-
get kompetensi dalam kurikulum diferen-
siasi/eskalasi dan pengembangan bahan
ajar. Guru pada saat mengembangkan
bahan ajar harus melakukan identifikasi
secara pasti, siapa yang diajar, apa sesung-
guhnya tujuan yang ingin dicapai, alat
evaluasi apa yang akan digunakan, dan
sebagainya.

. Proses kegiatan pengembangan bahan

ajar harus terfokus pada siswa bukan pada
isi materi. Ini berarti bahwa bahan ajar
akan dikembangkan dan ditetapkan sesuai
dengan keperluan siswa. Hal ini meru-
pakan konsekuensi bahwa pembelajaran
harus berpusat pada siswa sehingga segala
elemen yang termuat dalam skope kuri-
kulum dipusatkan pada kepentingan sis-
wa. Karakteristik baik dalam gaya belajar,
kemampuan awal siswa, dan motivasi
harus dijadikan orientasi dalam pengem-
bangan bahan ajar.

7. Bentuk pengembangan bahan ajar bersifat
relatif. Dipandang terbaik kalau sesuai
dengan karakter kemampuan siswa serta
mencerminkan tuntutan KD kurikulum
dikehendaki.

Multimedia

Multimedia adalah penggunaan kom-
puter untuk menyajikan dan menggabung-
kan teks, suara, gambar, animasi dan video
dengan alat bantu (too/) dan koneksi (/ink)
sehingga pengguna dapat bernavigasi, ber-
interaksi, berkarya dan berkomunikasi Rus-
man (2011: 60). Komponen komponen ter-
sebut dirancang sehingga menghasilkan se-
buah karya multimedia. Sedangkan video
menurut Prastowo (2011: 300) merupakan
tayangan gambar bergerak yang disertai
suara. Konsep multimedia dapat digambarkan
seperti berikut.

Gambar Konsep Multimedia
Karateristik Multimedia

Seminar Hasonal Bakasa dan Sastra Tudoncséa




. Kemampuan memvisualisasikan materi
pelajaran secara benar dan tepat

. Kemampuan mengadaptasi prinsip dasar
pendidikan dan standar pedagogik

. Kemampuan mengadaptasi konten/materi
tayangan pendidikan secara tepat sehing-
ga dapat dipahami dengan benar oleh pe-
serta didik.

. Kemampuan mengatasi kendala media/
teknologi dalam meelakukan proses pem-
belajaran. Sifat pasif dan interaksi yang
lemah pada media pembelajaran e-learn-
ing ataupun media linier merupakan
kendala utama bagi keberhasilan materi
pembelajaran yang disajikan.

. Kemampuan mengemas tayangan yang
menarik perhatian dan minat. Tinjauan
dari kemampuan mengemas tayangan
hanya dapat dilakukan apabila syarat
[Eptiga terdahulu terpenuhi.

. Memiliki lebih dari satu media yang kon-
vergen, misalnya menggabungkan unsur
audio dan visual.

. Bersifat interaktif, dalam pengertian
memiliki kemampuan untuk mengako-
modasi respons pengguna.

. Bersifat mandiri, dalam pengertian mem-
beri kemudahan dan kelengkapan isi se-
demikian rupa sehingga pengguna bisa
menggunakan tanpa bimbingan orang
lain.

akhirnya memotivasi peserta didik untuk
belajar mandiri;

c. memanfaatkan teknologi elektronik;
pendidik dan peserta didik, peserta didik
dan sesama peserta didik atau pendidik
dan sesama pendidik dapat berkomunikasi
dengan relatif mudah tanpa dibatasi oleh
hal-hal yang protokoler.

d. menggunakan bahan ajar bersifat mandiri
(self learning materials) disimpan di
komputer sehingga dapat diakses oleh
pendidik dan peserta didik kapan saja dan
di mana saja bila yang bersangkutan
memerlukannya.

e. memanfaatkan pertukaran data (infor-
mation sharing) yang secara interaktif
dapat dilihat setiap saat di komputer.

f. mengatasi kendala waktu dan tempat
&rinteraksi guru dan siswa.

g. Memperbesar benda yang sangat kecil dan
tidak tampak oleh mata, seperti kuman,
bakteri, elektron dll.

h. Memperkecil benda yang sangat besar
yang tidak mungkin dihadirkan ke seko-
lah, seperti gajah, rumah, gunung, dll.

i. Menyajikan benda atau peristiwa yang
kompleks, rumit dan berlangsung cepat
atau lambat, seperti sistem tubuh manusia,
bekerjanya suatu mesin, beredarnya
planet Mars, berkembangnya bunga dll.

Jj- Menyajikan benda atau peristiwa yang
Jjaunh, seperti bulan, bintang, salju, dll.

Keunggulan Bahan Ajar Berbasis Mul- k. Menyajikan benda atau peristiwa yang
timgia berbahaya, seperti letusan gunung berapi,
Bahan ajar berbasis multimedia dalam harimau, racun, dil.
proses pembelajaran periu dﬁembangkan ka- I. Meningkatkan daya tarik dan perhatian
rena memiliki keunggulan antara lain : siswa.
a. memanfaatkan keunggulan komputer
(digital media ataupun teknologi jaringan lenis Pengembangan Bahan Ajar
I computer network); Seperti yang disampaikan oleh Departe-
b. memanfaatkan teknologi multimedia, men Pendidikan Nasional (2006) dalam sosi-
sehingga suasana pembelajaran menjadi alisasi kurikulum tingkat satuan pendidikan
menarik, tidak membosankan dan pada (KSP) bahwa bahan ajar dapat dikembangkan
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ﬁngan 4 cara sebagai berikut.
1. Penyusunan

Penyusunan merupakan proses pembu-
atan materi pembelajaran yang dilihat dari
segi hak cipta milik asli si penyusun. Proses
penyusunan itu dimulai dari identifikasi
seluruh KI dan KD, menurunkan KD ke dalam
indikator, mengidentifikasi jenis isi materi
pembelajaran, mencari sumber-sumber ma-
teri pembelajaran, sampai kepada naskah jadi.
Woujudnya dapat berupa modul, lembar kerja,
buku, e-book, diktat, handout, dan seba-
gainya.
2. Pengadaptasian

Pengadaptasian adalah proses pengem-
bangan materi pembelajaran yang didasar-
kan atas materi pembelajaran yang sudah
ada, baik dari modul, lembar kerja, buku, e-
book, diktat, handout, CD, film, dan sebagai-
nya menjadi materi pembelajaran yang
berbeda dengan karya yang diadaptasi.
Misalnya, materi pembelajaran Bahasa Indo-
nesia diadaptasi dari buku teks pelajaran
Bahasa Indonesia yang telah beredar di pasar
(toko buku) yang disesuaikan dengan kpgen-
tingan mengajar guru. Penyesuaian itu dapat
didasarkan atas KI dan KD, tingkat kesulitan,
atau tingkat keluasan. Materi pembelajaran
yang baru kita buat diwujudkan ke dalam
bernlk bahan ajar yang lain.
3. Perevisian

Perevisian adalah proses mengembang-
kan materi pembelajaran melalui cara mem-
perbaiki atas karya yang sudah ada sebe-
lumnya. Misalnya, seorang guru Bahasa In-
donesia telah menulis buku pelajaran Bahasa
Indonesia yang dikembangkan dari
Kurikulum 2006. Oleh karena sekarang
kurikulum itu tidak berlaku lagi, buku pe-
lajaran bahasa Indonesia tersebut tidak re-
levan lagi. Guru tersebut kemudian memper -
baikinya berdasarkan standar isi yang
sekarang digunakan.

4. Pengadopsian

Pengadopsian adalah proses mengem-
bangkan materi pembelajaran melalui cara
mengambil gagasan atau bentuk dari suatu
karya yang sudah ada sebelumnya. Misalnya,
guru mengadopsi gagasan atau bentuk model
buku pelajaran Bahasa Indonesia yang telah
dikembangkan oleh Pusat Perbukuan Depdik -
nas menjadi materi pembelajaran Bahasa In-
donesia yang baru, baik ke dalam wujud mo-
dul, lembar kerja, buku, e-book, diktat, hand-
out, dan sebagainya.

Pembahasan

Bahan ajar yang dibicarakan dalam
makalah ini adalah bahan ajar berbasis mul-
timedia, yakni bahan ajar terdiri atas audio,
video, grafik, bagan, teks. Penggunaan bahan
ajar ini perlu bantuan guru, buyjsan pembe-
lajaran mandiri sehingga perlu memadukan
explicit knowledge (pengetahuan tertulis
yang ada di buku guru dan buku siswa) dan
tacit knowledge (know how, rule of thumb,
pengalaman guru).

Langkah pertama pengembangan bahan
ajar ini diawali dengan analisis kurika'm
dan penyusunan silabus. Kurikulum yang
digunakan dalam pengembangan bahan ajar
ini admh kurikulum 2013 yang terdapat
pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsa-
nawiyah. Sedangkan silabusnya terdapat
pada laran dua Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum
2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah.

Berdasarkan silabus tersebut, topik yang
dikembangkan bahan ajarnya adalah topik
Teks Laporan Hasil Observasi. Silabus juga
dapat memberi gambaran materi ajar yang
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dibutuhkan. Ada pun silabus untuk mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas VII topik
Teks Laporan Hasil Observasi sebagai berikut.

Silabus

Satuan Pendidikan : SMP
Mata Pelajaran

Kelas
Semester

: Gasal

Kompetensi Inti

Ki 1

: BAHASA INDONESIA
: VI (tujuh)

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya

Kl 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong
royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya

KI3:

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata
Kl 4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Materi " . = Alokasi | Sumber
TEsas Pembelsjaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar

L.

Teks Laporan Hasil Observasi

Tesks Laporan A, Pemodelan Teks Sikap :
3.1 Memahami teks | Hasil Observasi | Mengamati
hasil observasi, » Membangun konteks dengan | Observasi 6P Buku
- I. Struktur/bentuk | mengamati dan membaca Teks Kls
k = teks laporan puist ataulagu serta  Tanggung oA
CKSposis, = - membicarakan isi puisi atau b dal
B e hasil observasi : - Jawab dalam Kemen-
planasi, dan lagu dan bertanya jawab melaksanaka ’
g " ' dikbud
cerita pendek A = Mengamati gambar sesuai n tugas
baik mclalui - Definisi umum dengan tema dan bertanya St sl
lisan maupun - Deskripsi bagian jawab untuk membangun % AT ST Lingkung
tulisan - Deskripsi menyampaik
konteks an
manfaat an pendapat
* Membaca teks model dalam diskusi
3.2 Membedakan EERL = . 5 _

_ o laporan hasil observasi Media
teks hasil Ciri-ciri bahasa : dengan cermat utuk melihat cetak
:gcrvasn, - Kalimat bentuk/struktur teks (definisi

nggapan komplcks umum, deskripsi bagian, .
deskriptif, - Istilah teknis deskripsi manfaat) o
cksposisi, (mis: mamalia, | «Membaca teks model Pengetahuan: sletronik
cksplanasi, dan onokatil, dikotil, untuk memahami unsur
cerita pendek serangga,dil) kebab ciri-ciri bah Tes tertulis
b_a'k melalui - Kojungsi (frasa/kelompok kata,

:ﬁ?:a':‘wp““ kalimat definisi, konjungsi, « Kemampuan
kata baku, dil) memahami
’ ® Membaca teks sastra (cerita bentuk/strukt
4.1 m‘:&ﬁg rakyat atau dongeng) ur teks
hasil observasi beskariandengan (5ma laporan hasil
tanggapan Mcenanya oKbscwul
deskriptif, i ) * Kemampuan
eksposisi, = Mcnanya tentang iungs: memahami
cksplanasi, dan tcks laporan observasi unsur
cerita pendek  Menanya tentang bentuk ) kebahasaan
baik mclalui teks laporan hasil obsecrvasi ICk"‘ laporan
k7 itas Ttk diyak Sunabaya. #PE7 fatim.

Batas Bakasa Jatin
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lisan maupun
tulisan

(definisi umum, deskripsi
bagian, deskripsi manfaat)
= Menanya tentang unsur
kebahasaan/ciri-ciri bahasa
tcks laporan hasil observasi

hail
observasi

Keterampilan:

(frasa/kelompok kata,
kalimat definisi, konjungsi, Unjuk kerja
kata baku, dll)
«Menanya tentan,
bentuk/truktur teks sastra | © KCmampuan
i menyampaik
(cerita rakyat/dongeng) an hasil
Mengumpulkan informasi pemahaman
) tentang
* Mengidentifikasi bagian- bentuk/strukt
bagian tcks laporan hasil ur dan unsur
observasi (definisi umum, kebahasaan/
deskripsi bagian, deskripsi ciri-ciri
manfaat) bahasa teks
o Berdiskusi tentang laporan hasil
struktur/bentuk teks laporan observasi
hasil observasi
# Berdiskusi tentang
struktur/bentuk tcks sastra
» Berdiskusi tentang isi tcks
sastra berkaitan dengan
tema
Menalar/Mengasosiasi
* Mengurutkan isi teks
laporan hasil observasi
berdasarkan struktur/bentuk
teks (defnisi umum,
3.1 Memahami tcks | Tesks Laporan B. Penyusunan Teks sccara Sikap :
hasil observasi, Hasil Observasi Bersama
tanggapan Observasi 121p
:E::::i:iﬂ Struktur/bentuk Mengamati
5 teks laporan * Tanggung
e o i hasil observasi: | »Membaca kembali teks jawab dalam
ceritn pendek i i melaksanaka
bl melabsi lisan laporan hasil obslcmfas\ ; s
maupun tulisan - Definisi umum untuk memahami kembali £
- Deskripsi bagian | struktur/bentuk teks * Santun
34 - Deskripsi (definisi umum, deskripsi dah-‘_'“ .
Mengidentifikasi manfaat bagian, deskripsi manfaat) berdiskusi
kekurangan teks da" e kcbahasa?n atan 8 K“"-""‘“"“?
hasil observasi, Ciri-ciri bahasa : CHEL balu}sa (kallr_nal ’ dalary kefja
tanggapan - Kalimat definisi, kalimat, konjungsi, kelompok
deskriptif, Kompleks tanda baca, kata baku)
cksposisi, _Istlah tcknis | *Membaca teks laporan hasil
cksplanasi, dan (mis: mamalia. obsecyesi yang lain der Pengetahuan
cerita pendek onokotil, dikotil, | Derbagai sumber
berdasarkan scrangg; diny > | » Mcmbaca atau Imcny'm‘l.ak Tes tertulis
kaidah-kaidah - ngunggi‘ teks sastra (cerita rakyat
teks baik melalui atau dongeng) berkaitan » Kemampuan
lisan maupun 1. Langkah dengan T.em,a . mengidentifi
tulisan Menyusun teks = Menmama mgm kasi
h 'Iy:; b sumber (mis: lingkungan) kekurangan
42 Menyusunteks | ot LSO untuk bahan penyusunan ke s
hasil observasi, pcngarnalm:]n teks laporan hasil observasi hasil
tanggspan » Mengamati S obscrvasi
deskriptif, objek » Kemampuan
cksposisi, o Mt * Menanya tentang cara menclaah
cksplanasi, dan udul menyusun teks laporan hasil dan merevisi
cerita pendek I " obscrvasi teks laporan
sesuai dengan " ;dc:ja_aba_ . » Menanya tentang cara hasil
karakteristik teks i e mengidentifikasi dbars
yang akan dibuat ;‘5.“;‘5“;““3 kekurangan tcks
baik secara Ilisan di:maljic i * Menanya tentang cara
maupun tulisan m:cnclaah dan merevisi Keterampilan:
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g Menelaah dan
merevisi teks
hasil observasi,
tanggapan
deskriptif,
cksposisi,
eksplanasi, dan
cerita pendek
sesuai dengan
struktur dan
kaidah teks baik
secara lisan
maupun tulisan

=

4 Meringkas teks
hasil observasi,
tanggapan
deskriptif,
cksposisi,
eksplanasi, dan
cerita pendek
baik sccara lisan
maupun tulisan

2. _Penelaahan
revisi teks
(struktur dan
kaidah
kebahasaan)

3. Langkah
meringkas teks

teks
* Menanya tentang cara
meringkas tcks
Mengumpulkan informasi

. Bcnanﬂawab tentang
bentuk/struktur teks
laporan hasil observasi
(definisi umum, deskripsi
bagian, deskripsi manfaat)
dari hasil membaca
kembali teks model
laporan_hasil observasi

* Bertan@ffjawab tentang
bentuk/struktur teks
laporan hasil observasi dari
hasil membaca teks
laporan hasil observasi
yang lain untuk
mempertajam_pemahaman

» Berdiskusi g
kekurangan teks laporan
hasil observasi yang dibaca
berdasarkan bentuk/struktur
dan unsur kebahasaan
(kalimat definisi,
pemakaian konjungsi,
pilihan kata, dan tanda
baca)

* Berdiskusi tentang sumber
sumber yang akan dijadikan
bahan tulisan tcks laporan

——
Unjuk kerja

* Kemampuan
menyusun
teks laporan
hasil
observasi

* Kemampuan
meringkas
teks laporan
hasil
observasi

3.1 Memahami teks
hasil observasi,
tanggapan
deskriptif,
eksposisi,
eksplanasi, dan
cerita pendek
baik melalui
lisan maupun
tulisan

4.2 Menyusun teks
hasil observasi,
tanggapan
deskriptif,
eksposisi,
eksplanasi, dan
cerita pendek
sesuai dengan
karakteristik
teks yang akan
dibuat baik
secara lisan
maupun tulisan

4.3 Menelaah dan
merevisi teks

Tesks Laporan
Hasil Obscrvasi

StruktEbentuk
teks laporan
hasil observasi :

- Definisi umum

- Deskripsi bagian

- Deskripsi
manfaat

Ciri-ciri bahasa :

- Kalimat
kompleks

- Istilah teknis
(mis: mamalia,
onokotil, dikotil,
serangga.dll)

- Kojungsi

2. Langkah
Menyusun teks
hasil observasi

» memilih objek
pengamatan

* Mcngamati
objck

* Menentukan
Judul

* Menjabarkan
deskripsi unsur-
unsur penting
dari objeck yang
diamati

C. Penyusunan Teks secara
Mandiri

Mengamati

* Memb, kembali kembali
teks laporan hasil hasil
observasi

« Membaca teks sastra (cerita
rakyat atan dongeng)

Menanya

* Mcnanya C tentang
penyusunan teks laporan
hasil observasi untuk
mempertajam pemahaman

Mengumpulkan informasi

s Mencari informasi tentang
struktur tcks laporan hasil
observasi  berbagai sumber

* Mengidentifikasi unsur
kebahasaan /ciri-ciri bahasa
teks laporan hasil observasi

Sikap :
Observasi

* Tanggung
jawab dalam
melaksanaka
n tugas

* Santun
dalam
berdiskusi

* Kerjasama
dalam kerja
kelompok

Pengetahuan:
Tes tertulis

& Kemampuan
mengidentifi
kasi
kekurangan

untuk mempertajam teks laporan
pemahaman hasil
* Mengidentifikasi unsur observasi
kebalt fciri-ciri bah = K puan
teks deskripsi untuk « menelaah
pertajam p I dan merevisi

* Mengumpulkan bahan /data
untuk penyusunan teks
laporan hasil observasi
melalui berbagai cara
(mis: wawancara,
pengamatan langsung di

tcks laporan
hasil
observasi

Keterampilan:
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tanggapan 3. Penclaahan Unjuk kerja
deskriptif, dan revisi teks
eksposisi, (struktur dan Menalar/Mengasosiasi
- ] kaidah * Kemampuan
eksplanasi, dan kebah . . . menyusun
cerita pendek ebahasaan) * Mengidentifikasi tcks laporan
data/informasi untuk hasil
sesuai dengan 4. Langkah menyusun teks laporan hasil observasi
Stljuktur dan meringkas tcks obscrvasi e Kemampuan
kaidah teks e Membandingkan data yang meringkas
baik secara diperoleh dengan data dari teks laporan
lisan maupun sumber lain (mis : buku hasil
) referensi, internet, dil) observasi
tulisan = Menyusun teks laporan
hasil observasi
beradasarkan data/informasi
n'ug diperoleh
4.4 Meringkas teks = Menelaah kembali teks
. . yang telah ditulis dari aspck
DESICESEVAS), struktur dan kebahasaan
tangg-ap?m o Merevisi teks berdasarkan
deskriptif, hasil telaah
eksposisi, ® Mcringkas teks agar
eksplanasi, dan pembaca dapat mengetahui
cerita pendek sccara kcsc]uruhz_m isi
GG laporan teks hasil
) observasi dalam waktu
lisan maupun yang singkat
tulisan
Mengomunikasikan
* Menyampaikan teks hasil
laporan observasi secara
lisan
* Mcnanggapi saran dari
teman/guru  untuk
perbaikan
= Membacakan ringkasan
dengan kalimat yang
runtut.
Catatan:

1. Kegiatan Pembelajaran KD pada KI-1 dan 1. Berdasarkan silabus yang terdapat di
KD pada Kl -2 terintegrasi pada KD-KD lampiran Permen No. 57 Tahun 2014
pada Kl 3 dan 4 untuk topik Teks Laporan Hasil Observasi,

2. Penilaian KD KI-1 dan KD KI-2 terinte- beberapa bentuk materi atau bahan ajar
grasi dengan penilaian pada KD di KI-3 berbasis multimedia sebagai berikut.
dan 4

Bahasa Indonesia Kelas Vil

ieelaneous 3 BV ) Clnta Lingkungan - Peruemuan | § Agsrsepsi

Aparpal
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Bahasa Indonesia Kelas VI

Home ) Coumrses y Miscellanecus 3 BIVIE ) Cinta Lingkungan - Pertemuan | ) Mengamati pepohonan di video hutan

-
ﬁ. L I W -

Sumber. Kemdikbud 2014

Mengamati pepohonan di video hutan

Bahasa Indonesia Kelas VI

Home ) Courses ) Miscellaneous ) BIVIE ) Cinta Lingkungan - Pertemuan I¥ ) Cerita Rakyat “Lebai Malang™

Cerita Rakyat "Lebai Malang"

Cerita ini berkisah tentang seorang guru agama yang bernama Lebal. Laki-laki yang sering dipanggil Pak Lebai ini
hidup di sebuash desa di Sumatera Barat. Desa itu terietak di tepi sungal. Pada suatu hari ia mendapat undangan pesta

dari dua orang kaya yang tinggal di desa-desa tetangga. Pesta wersebut diadakan pada hari dan wakwu yang
bersamaan.

Pak Lebai mempertimbangkan untung dan rugi kedua undangan tersebul, Akan tetapi, ia udak dapat mengambil
keputusan dengan cepat apakah ia akan datang ke desa hulu sungai atau ke desa hilir sungal. Kalau fa pergi ke pesia
di desa hulu sungai. ia akan mendapat dua kepala kerbau. Kalau ia pergi ke pesta di desa hilir sungai, ia akan
mendapat hadiah satu kepala kerbau yang dimasak dengan enak. Menurut informasi, masakan orang-orang di desa
hulu sungai tidak seenak orang di hilir sungai.

Pada mulanya, Pak Lebai mengayuh perahunya menuju desa hulu sungai. Kemudian, di tengah perjalanan, Pak Lebai
berubab pikiran. la berbalik mendayung perahunya menuju desa hilir sungai. Ketika ia hampir sampai di desa hilir
sungai, dilihatnya beberapa tamu menuju desa hulu sungai. Tamu tersebut mengatakan bahwa kerbau yang
disembelih di sana sangat kurus. Setelah mendengar apa yang disampaikan tamu tersebut, Pak Lebal pun mengubah

haluan perahunya menuju desa hulu sungai. Sesampainya di tepi desa hulu sungal, para tamu sudah beranjak pulang.
Pesta di sana sudah selesai.

Tugas untuk Membangun Konteks

Home ) Courses ) Miscellaneous ) BIVE  Cinta Lingkungan - Pertemuan |} Tugas unuk Membangun Komeks
Tugas untuk Membangun Konteks

Setelab mengamali video lagu tentang lingkungan hidup, kerjakan pertanyaan berikut

1. sebutkan gambar keglatan apa saja yang kalian lihat pada video lagu Iingkungan
hidup tersebut!

2. deskripsikan gambar-gambar kegiatan yang kalian temukan pada pertanyaan no. 11

Kumpulkan dalam satu file Word,

Uininersitas Mubammadiyak Sunabaya, HPE) Jatin, Batai Bakasa Jatin 'y




Bahasa Indonesia Kelas VII

Home ) Courses ) Miscellaneous ) BIvil ) Cinta Lingkungan - Pertemuan Il ) Materi penunjang

Bagan strukiur teks laporan hasil observasi

— Definisi umum

Struktur laporan
hasil observasi: Cinta

Lingkungan Hidup

Y

Deskripsi bagian

L | Deskripsi manfaat

Unsur kebahasaan

1. Merujuk kata, yakni satu kata merujuk pada kata lain yang memperlihatkan keterikatannya.

Pada tanggal 17 Februari 2013, Jakarta mengalami banjir besar. DJ kota ini banyak |
rumah yang terendam air hingga satu setengah meter. '

Unsur kebahasaan

1. Merujuk kata, yakni satu kata merujuk pada kata lain yang hatkan

: Pada tanggal 17 Februark 2013, jakarta mengalami banjir besar. £ kotz i banyak

| rumah yang terendam air hingga satu setengah meter.

2, Frase atau kelompok kata adalah gabungan dua kata atau bebih yang hanya menduduki satu jabatan kalimar (tidak
melebihi satu batas fungs,

Lo | bendas man | benda mati
2| makhluk + hidup | makhluk hidup
3. | lingkungan + hidup | linghangan hidp

1. Kata berimbuhan, , yakni kata dasar yang sudah mendapat awalan (prafiks), akhiran (sufiks), atau sisipan (nfiks).

’ Linghungan hidup yang terpelihara dapat menyelamatkan habitat
| mmmmmmw

S ——
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Bahasa Indonesia Kelas Vi

Home ) Courses ) Miscellaneous ) BIVEl ) Cinta Lingkungan - Pertemuan Ill ) Forum komunikasi
|

[pearch forums)

Dalam forum ini:
Sampaikan hasil pemahaman tentang bentuk teks laporan hasil observasi

Sampatkan juga hasil simpulan tentang perbedaan teks laporan hasil observasi dengan teks
sastra berdasarkan bentuk /struktur teks

Bahasa Indonesia Kelas VII

Home ) Courses ) Miscellanesus ) BV ) Cinta Ungkungan - Pertemuan | 3 Lagu tentang Lingkangan Hidup

-
o- R T T Prope—"

Amati gambar dan syair dalam video tentang lingkungan hidup untuk membangun konteks

Uiecenactas Wk digak Swrabaya. HPET fatim. Balai Bakasa Jatin 43




R

No | Tahap Materi Sumber
1 Pemodelan Teks
Mengamati . —| Lagu dengan tema cinta lingkungan Lagu Ebiet G. Ade
Tugas terkait Iag_u peneliti )
Hutan (pepohonan, hewan, udara, orang- Media pembelajaran
orang yang ke hutan, air) Bahasa Indonesia,
Kemendikbud
Direktoral PSMP.,
2014
Tugas mengamati peneiti
Teks dengan judul Cinta Lingkungan Sumber buku siswa
VII revisi 2014
Daflar Tugas Sumber buku siswa
VII revisi 2014
Menanya Daftar pertanyaan penelti
Mengumpulkan .
informasi
Meha]arlMéngasosia .
si
Mengomunikasikan ' N
“ Seménar Hasional Bakasa dan Sastrs Tndonesia




Mengamati

Menaﬁy;‘

Menghmpu]kan
informasi

' 4ienalar/l\/icngas~:;sia
51

Mengomunikasikan

Penyusunan Teks secara Mandiri

Mcﬂgamati N | teks cksplanasi (teks model) T
| Menanya | bentuk/struktur teks serta ciri-ciri
bahasa
Mengumpulkan « berbagai sumber tentang teks
informasi cksplanasi (§Bntuk/struktur dan ciri-

‘Menalar/Men gasosiiia'
si

ciri bahasa) untuk mempertajam
pemahaman

e unsur kebahasaan /ciri-ciri bahasa
teks eksposisi untuk mempertajam
pemahaman

e identifikasi data/informasi yang telah
diperoleh sebagai bahan penyusunan
teks eksplanasi

e bentuk/struktur teks

e penggunaan bahasa (pilihan kalimat,
ejaan, dan tanda baca)

e aspek strukiur dan bahasa

* leks eksplanasi buatan siswa

* Meringkas teks eksplanasi

* Mengomunikasik
an

e teks eksplanasi secara lisan
e saran untuk perbaikan tulisan
e ringkasan teks cksplanasi batan

siswa

Univeraitas Miluke tiyak Swabaya. #PB7 Jatim, Batai Bakasa fatim
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Tahap

Materi

Keterangan

Pemodelan Teks

Apersepsi
Teks Eksplanasi

Struktur/bentuk teks eksplanasi

- Pernyataan umum

- Deretan penjelas (mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi)

- Interpretasi (penutup)

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks

- Konjungsi (pertama, sebaliknya,
meskipun, oleh sebab itu, dll)

- Kata kerja

- Pilihan kata

Lagu Ebiet G. Ade
dengan judul “mari Kita
Renungkan”, puisi,
gambar tentang
keindahan alam

Teks eskplanasi dengan
Jjudul “Tsunami”

Sumber buku siswa VII
revisi 2014

POWER POINT struktur

PPT ciri-ciri kebahasaan

Penyusunan Teks
secara Bersama

Teks Eksplanasi

Struktur/bentuk teks eksplanasi

- Pernyataan umum

- Deretan penjelas (mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi)

- Interpretasi (penutup)

Ciri-ciri bahasa:

- Kalimat kompleks

- Konjungsi (pertama, sebaliknya,

meskipun, oleh sebab itu, dll)

Kata kerja

Pilihan kata

Cara mengidentifikasi kekurangan
teks berdasarkan bentuk/struktur
Cara menelaah dan merevisi
berdasarkan kebahasaan

Cara meringkas teks

Penyusunan Teks
secara Mandiri

Teks Eksplanasi

Struktur/bentuk teks eksplanasi

- Pernyataan umum

- Deretan penjelas (mengapa dan
bagaimana sesuatu terjadi)

- Interpretasi (penutup)

Ciri-ciri bahasa:

+  Kalimat kompleks

+  Konjungsi (pertama, sebaliknya,
meskipun, oleh sebab itu, dIl)

+  Kata kerja

+  Pilihan kata

Cara mengidentifikasi kekurangan
teks berdasarkan bentuk/struktur
Cara menelaah dan merevisi
berdasarkan kebahasaan

Cara meringkas teks
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Selanjutnya adalah menuangkannya
bahan ajar tersebut ke dalam bahan berbasis
multimedia. Hasilnya sebuah produk berupa
CD bahan ajar pembelajaran online/offlline
di kelas.

Simpulan

Hal yang harus dilakukan untuk me-
ngembangkan bahan ajar berbasis multime-
dia mata pelajaran bahasa Indonesia, yang
pertama pendidik harus menguasai kuriku-
lum, kedua menguasai silabus karena silabus
sudah disediakan oleh pemerintah, sehingga
pendidik tinggal menggunakan. Selanjutnya
pendidik menyiapkan bahan-bahan yang di-
butuhkan sesuai silabus. Setelah materi yang
diambil dari berbagai sumber terkumpul,
langkah selanjutnya adalah menyusun/men-
desain ke dalam sebuah wadah untuk bahan
ajar tersebut. Dalam majglah ini bahan ajar
yang dimaksud adalah bahan ajar berbasis
multimedia.

-y o %I Yy,

Bahan ajar yang terdapat dalam bahan
ajar berbasis multimedia ini berupa video
pembelajaran yang sudah disiapkan peme-
rintah, video lagu tentang I'agkungan hidup
yang diunduh dari internet, teks laporan hasil
observasi yang diambil dari buku siswa kelas
VIl edisi revisi, daftar pertanyaan yang dibuat
oleh penulis berdasarkan video tentang hutan
yang diamati siswa, bagan yang diambil dari
buku siswa.
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